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Suatu N

(

memerlu-
suatu

,lam

nah dunia segala

So'etomo yang berlangsung
Sabtu (23,ry) di Audilorium

gala menyarmgnya,.

Berita , dan,
Pidato

ifir

pernah menjadi Penasihat Ketua
'Bapp"n"t tintuli bidang sosial
dan kebudaYaan.

Menyinggung tantangan kema-
iuan iimu PenEetahuan dan tek'
holoei Iptek dewasa ini, Soedjat-
mok6 meneeaskan bahwa ke-
sanggupan meningkatkan ke-
*ifi"oian nasional di berbagai
bidarie baru dan menYesuaikan
berbaiai lembaga Pada kePerluan
baru yang muncul dari tantangan
maupun peluang baru dari kema;
iuan'Iotek. tidak hanYa terletak
'oada sistem Pendidikan dan ke-
mamDuan untuk tneningkatkan
nrutu serta relevansinya. Hal itu
juga tergantung dari apa Yang
ailebutnia "kemamPuan belajar
suatu bangsa" (lhe "leanling ca'
pocity of o. natiott"), Yaitu Yang
meliputi kemamPuan slstem P€n-
didikan pcmermteh maupun
swasta, dunia Perusahaan, Pe-

maka dioerlukan. suatu kemam-
puan intirnasiondl Iinterncsionol
cgmoeter{V) yaihr kemampuan
untdk berinteraksi secara efektif
dengan dunia luar, mampri meng-
am6il dan: memanfaatkan infor.:l
masi dan keterampilan yang dibu-
tuhkan dari luar untuk dipakai
dalam negeri.

Menurut Soedjatmoko, dengan
tinrket kemajuan ilmu P€ngeta-
huan dan -teklologt-serta situasi
a;;il ,& aei'it<ial kompetitif 

r

seperti sekarang ini, maka yang
disebut kemampuan internasio'
nal itu merupakan suatu kema4-
puan yang s-trategis.

Dalam kaitan itu Soe4iatmoko

dapat berhasil
dqria seperti sekarang

semata-mata.

mimpin dan ParPol, dun-ia,Pers.
orea;isasi sosial dan Profesionai,
teinasuk lembaga swadaYa dan
perkumpulan sektor. informal di
kota mauDun dl' Pedesaan'

,. Sistera terbuka
Soediatmoko juga men.vatakan

' kita sedane mcmasuki dunia Yang
lain sama-sekali dariPada dunia
vane kita kenal sekarang. SePcrti
Ideo-ioei-ideologi besar yanp kla)'
meneiisai jalarr.')J a Fejerdh i:unra

dalam pedengahan Pertama abad
'ke-20 ini se[arang sudah laYu.
. beeitu oun dalam memasuki abad
bair perlu kila mendobrak keluar
dari i<onfoifriirhe dan Pola'Pola
pemrkiran usang' 

-

' Dengan menu4iukkan Peng-
alamai di berbagai negara de-
ngan orientasi ideologi Yang ber'
m"acam-macam dalam situasi glo-
balisasi ekonomi dunia, Soedjat'
moko mengingatkan akan arti
penting dari informasi sebagai
inodal yang dapat dan Perlu un'
tuk disunakan.

Narn-un dia mengingatkan PuIa'

risiko
bagai negara

lisme baru yang modern- .

yang

luar

dunia,

kaan
kita se..

' Karefl8 ltu, aenurut mantan.
Rektor Universitas PBB tersebul'
kita memerlukan suatu kemam'
puan yang berangkat dari rasa
kebanisean yang kuat. Yang b€ra-
ni menerima kenyataan interde'
pendensi dan sangguP mengataai
ketimpangan-ketimPanEarr di da'
lamnyra, sambil mer{aga sifut Plu-
ralistik'interdeoend6nii itu. Arti-
nya rnenjaga supaya kePribadian
nesara ddak hilang dalam Proses
globdisasi tersebut. Dalam kaitan
itulah dibutuhkan suatu nasrona-

mengingatkan, pembangunan na-
sional tidak bisa dilihat lagi seba- sistem yang paling mamPu

manfaatkan informasi ialah
me-

"sis-

telah
ngunan
begitu saja

dern. dan

baik di dalam maupun di
ujar Soediatrnoko

lem terbuka" ("aqen sustelft")
vaitu sistem yang tidak terlalu
hirarkis dan tidak terlalu besar di
mana arus informasi tidak hanYa
berialan dari atas ke bawah atau
dari bawah ke atas, melainkan

pemba-
iusa secara horisontai, bahkan-belaneka+rah 

( multidireclional).

' i: iiasi,onalisme modem, mentrrut
Soedatmoko. sanggup menggu-
nakan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi modern untuk mdaksana-
kan aspirasi+spirasi bangsanya
sendiri, tanpa dimakan oleh ilmu
dan teknolbgi itu. Ia sanggup
inenghadapi, memjlih dan mm-
cernakan pengaruh-pengaruh
luar karena berpegang pada harga
diri sebagai bangsa dan kesadar-
an akan kepribadian dir! sendiri

an dan konsep-konsep mengenai
sefrelionce yaitu paham "berdiri
di atas kaki ssndiri'l; dan "tekno-
logi tepat guna". Sernua paham
itu perlu dikqii kembali supaya

nyandatrg birokrasi Yang besar
oula. Bahkan di mana golongan
iu'asta diberi peluang cukuP. ke-
lihatan perusahaan-Perusahaan
s*'asta yang kecil dapat bereaksi
lchih cepat terhadaP tantangan

disesuaikan dengan pesatnya ke-
mqiuan teknologi dan dampak-
nya atas perkembangan ekonomi
dan mas5arakat pada umumnya

Hal itu berlaku baik untuk biro-
teknologi mo- krasi-birokrasipemerintah,mau-

pun untuk perusahaan
besar yang

-perusaha-
mem- an swasta Juga me-
pikir-

negeri." yang

lain
oleh

tidak



"Di sinilah letak

,

bangsa",:

Hari
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Ilaslonalisme Permban$uqn
dqn Kemanlpuan lrrternaslonal
_ PERUBAHAN-perubahan yang sedarrg terjaOi Ji Ounia\rta
dampa k-dampak imptikasinya u ntu ti setiap,i"giii, termasu[ rna-o-ile]sia, kita amati. kita saksikan serta kita i"r"[*.
. . Ygng masih sangar aktuat adatah turun ryi liirga minyaf di OuniLterhadap penghasitan tndonesia dan paoa iifiianriya teriraAap inglgaran- belanja nggala, bark yang rulin'maup"un yang pembanounai.'.,

Ketebihan Dr. Soedjatmoko datam picito fierO"arii ;;f;;; 
,

Lembaga pers Dokter Soe-tomo iafad, L-.- fiencaxup arus-arusperubahan itu, dampak imptikasinya untuk kitJ i"ni iI*"ni" ,jiyang harus kita beritakan. nleniaditah uraiannyi suatu'pengamatlnyang tengkap.
Diberikan kepada lnasyarakat indonesia suatu bahan pemikiran

serta suatu bahan dinamisasi. penggairaharr pemikiran serta Jinimi-sasi masyarakal adatah hat-hal p6lok yang'semaldn tid-,;;;;kebutuhannya.

BEBEFiAPA kata kunci diberikan dglam uraian cendekiawantndonesia itu, Dua di anrar..,nya tita anlkii, viit, v*gli'""ili
=9gg"i 

nasionalisme pembangunan .".ta'yrng i. iiamakan interna_nonat competence, kemampuan internasional, itau kompetenii int"i-nasional.
Akan lebih mudah memahami ungkapan-ungkapan itu, apabilalebih 
- 
dulu dikemukakan tatar. betakang" Oin koniLXsnyr.

,^^ 111lih kenyaraan yang kita sebagii orrnji*", juga menyaksi-
I3:__.:1.^ merasakan. sedang rerjadi gtobatisasi .'oEram olJingeKonomt, teknologi, komunikasi.

Tak sebuah negara pun sanggup membebaskan diri dari,arus itu.Birma di bawah Jen-derai Ne wiihEn;;b;;#;puh jatan isolasi.Akibatnya bukanlah kemajuan, r.f uiniin-.trgnl"i' Vrnil ;;br*;kernunduran. Negeri itu tini seaang JtpuiJu-iiJiorr.u oiri.
. Jika globatisasi merupakan ,*i ku'ny"ru"n i.ng t"L terelakkan.maka tantangan itu harus diiawab tidak dlengan iuatu pengrngkaran,

akan letapi.dengan suatu .ixrp 
"tt,iy"ng-i;;gg"p_ Masalahnya adalah, bagaimana ,6ngi.uhr"A; diri, agar datamarus-arus globalisasi itu. klta. sebaga! 6angsa d"n neg;ra tetapsanggup memelihara otonomr, kepribadian se-rta jati Oin XEOuOayaiIkita.

Formula jawaban terhadap tantangan itu, ia namakan nasionalis-me modern alias nasionalisme pemban"gun";: C;;;y;,;;;;;;ffi;pembanqunan itu unokaoan ydng lebititepat, suatu pengerilan yang. lebih aktuat dan tebih meniaxu"p Oari n-J#n-afisrie barunya Raia-ratnam dari Singapura.

KITA kutip saja keterangannya: "...suatu nasionalisme modernyang tidak picik, tidak rasiaris, dartidar< tar<utlepiJa dunia ruar ataupengaruh dunta luar.
Nasionalisme modern sanggup menggunakan ilmu pengetahuan

dan teknotogi modern untuh m"eiaisan;d; .rd;;i_"spirasi bangsa-nya sendiri, tanpa dimakan oteh ilmu dan teknologi itu. E ;r;g"gup
I?l9l"djpl *emitih dan mencernakan pengar-uh_peng"rn-fti
f:"^i1"_o_e?".Sarlg p_ada rasa harga Oiri sdbagai' Oa"ngsa OinKesa,93lan, aKan kepribadian diri-sendiri yang dinairis dan-kreatif.

^rra 
oapat menamakan nasionalisme modern itu nasionalismepembangunan. Nasionalisme pembangunan merangkut d; ;enda_sai ilmu pengetahuan dan teknologi "rnod"rn. - -' "'

.-_ la sanggup menggunakannya "untuk ilpentingan pembangunan
bangsa lndonesia, karena tidak sudi terus_menerus-meri;aOl f<on"sumsibarang dan pikiran asing,'.

PENJELASAN lebih lanjut dari uraian yang begitu jelas justru



Akan iialam perdebatan selanjutnya, orang kita diam. Halitu katanya menguasai bahasa asing, karena kurang
malu-

Jepang
individu,
Jepang,
kolektif,

kurang
rupanya,

dan

juga pemalu,
bahasa asing.

tegar

jika tampil sebagai
Akan tetapi bangsa
1ka tampil secara

Kemaiuan ilmu dan teknologi menjadi bagian pembangunannya.
!m_u {an teknotogi diraih menjadibaEiah serta"masl*an febudayaan_nya. ttmu dan teknotooi l<ut inemoeiiii; k;;;;;"n intemasionat.

, Amatlah jelas. nisionatrsme pembangunan juga, memberikanpola. bahwa baqaimana kita akan merurnuskin cita_trta. tujuan, modelbahkan cara dan sistem pemoangun;n ii;;"ffi:;a sekari urusankita sendiri_
Unsur-unsur.dari luar yang dibawa oleh arus globalisasi menjadimasukan, perbandinoan sellpenqqlamilV*g kit'; .mu, kita getuti,kita saring secara k*ritis sebeium"kita terai,[ai jai rita amoit.

__-KqN?lsl serta iktim masyarakat bagaimanakah yang subur untukmenumbuhkan kedua sikap dasar se-rta t;;;dr"n itu? Suatukondisi dan iktim masvarakSlfrlg t"rOrf,u.-Vr"g'berdiatog, yangbelajar, yang saling menunlang, oan menoawasi.

-, _ungKapa.n yang dipakai ialah keterbukian, bahkan dbkonsentra-sr, d.eregulasi, debirokratisasi
Kondisi dan iklim vanq merangsang dan mendoron g the learningcapacity of a nation. kLmimpuan "kita ;eb;gai b;i[sa untux Oetajar,untuk.menciptakan proses ketompok_kelompok dan komunitas_komu_nitas belajar.
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